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ABSTRAK

Tesis ini mengkaji tentang apropriasi ideologi yang dilakukan oleh Salafi
dalam animasi anak yang penulis ambil studi kasusnya dari channel Youtube Yufid
Kids. Penulisan tesis ini bertujuan untuk mengetahui adanya apropriasi ideologi
yang dilakukan oleh Salafi baik secara langsung maupun tidak langsung melalui
channel Yufid Kids tersebut. Setidaknya penulisan tesis ini dilatarbelakangi oleh
pemikiran Salafi yang puritan, radikal, hingga anti Barat namun turut menyambut
kemajuan teknologi dengan ikut serta memanfaatkan media baru yaitu Youtube
untuk kepentingan dakwahnya. Audiens dakwah dalam kasus ini adalah anak-anak,
sehingga mereka membuat channel Youtube khusus anak yaitu Yufid Kids. Dari
sinilah penulis melihat bahwa ada beberapa hal yang dapat diulik dari fenomena
tersebut.

Dalam tesis ini adaptasi atau apropriasi ideologi ditunjukkan dengan adopsi
dari apropriasi budaya. Apropriasi ideologi telah penulis simpulkan pengertiannya
menjadi sebuah proses adaptasi, penyesuaian diri dan kontekstualisasi terhadap hal
yang akan diapopriasi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Penulis memulai penelitian dengan mengumpulkan data-
data secara daring atau online. Semua data primer diambil secara online karena
data-data tersebut berupa video-video dalam channel Youtube Yufid Kids. Selain
bentuk video, penulis juga mengambil data dari keterangan-keterangan yang ada
dalam Youtube. Data lainnya penulis dapatkan dari website Yufid dan website-
website pendukung lainnya. Kemudian data-data tersebut diolah dengan melihat
pada dua aspek, yaitu aspek apropriasi ideologi dan media baru.

Hasil yang dicapai dalam penelitian ini adalah bahwa kelompok Salafi yang
hidup di zaman sekarang merupakan Salafi yang modern sebagaimana zaman juga
telah menjadi modern. Berbagai macam fasilitas teknologi yang ada dapat
digunakan dengan optimal sesuai dengan bidang yang diminatinya. Salah satu
fasilitas tersebut adalah Youtube. Salafi melalui Yufid Kids, telah mengapropriasi
ideologi sesuai dengan kepercayaan ideologi mereka yakni mengacu pada salaf ash-
shalih. Pertama, Salafi melakukan adaptasi terhadap zaman yang serba teknologi
dengan memanfaatkan Youtube sebagai media dakwahnya, yang mana Yufid Kids
dibuat untuk perantara dakwah mereka, khususnya dakwah kepada anak-anak.
Kedua, Salafi mengapropriasi ideologi mereka ke dalam animasi anak. Lewat
video-video yang diunggah pada Youtube, Salafi menanamkan ajaran Islam murni
kepada anak-anak. Ajaran Islam yang berpedoman pada Al-Qur’an dan Hadis dan
selalu merujuk pada salaf ash-shalih.

Kata kunci: Apropriasi Ideologi, Animasi Anak; Media Baru; Yufid Kids.
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GLOSARIUM

Channel : nama saluran dalam Youtube.

Kalimah thayyibah : berasal dari bahasa Arab, yaitu kata-kata yang baik, yang

jika diucapkan bisa mendapatkan pahala.

Madzhab : kumpulan pendapat mujtahid dalam menetapkan hukum-

hukum Islam berdasarkan Al-Qur’an dan hadis.

Monetisasi : metode untuk menghasilkan uang dari website dan konten

yang dikelola. Dalam hal ini Youtube juga bisa.

Mujtahid : orang yang melakukan ijtihad

Salaf ash-shalih . tiga generasi Muslim yaitu sahabat, tabi’in dan tabiuut
tabi’in.

Subscriber . orang yang berlangganan, orang yang mengikuti suatu

channel dalam Youtube.
Viewer . orang-orang yang menonton video dalam Y outube.

Youtuber : orang-orang yang pekerjaannya membuat konten Youtube.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Penelitian ini hendak melihat salah satu channel Youtube yaitu Yufid Kids
yang diduga merupakan channel berideologi Salafi. Di era yang serba teknologi dan
serba modern ini, hampir setiap orang menggunakan fasilitas tersebut, termasuk
kelompok Salafi yang memang dewasa ini sudah gencar menggunakan media baru

dan semacamnya.'

Yufid Kids menggunakan media baru sebagai peranti dakwah. Dalam hal ini
media baru digunakan sebagai perantara penayangan animasi, kemudian penulis
melakukan penelitian khusus terhadap Yufid Kids. Melalui Yufid Kids ini, penulis
melihat bahwa Salafi sedang melakukan apropriasi ideologi untuk kemudian

dituangkan dalam video-video yang diunggahnya dalam Youtube.

Media digital saat ini telah menjadi satu hal yang digandrungi oleh segenap
umat manusia. Bagaimana tidak, semua aktivitas sehari-hari sudah sangat
bergantung dengan media digital. Apalagi di era sekarang hampir semua orang
saling berinteraksi dengan media sosial, seperti Twitter, Facebook, Instagram,
Whatsapp, Youtube dan sebagainya. Berbagai macam media sosial tersebut

merupakan perkembangan dari media baru. Penggunaan teknologi modern dan

' Asep Muhamad Igbal. 2019. Internet dan Gerakan Salafi di Indonesia. Yogyakarta:
Diandra Kreatif.



media baru menjadi jalan munculnya pemikiran-pemikiran baru dan kreatif dalam

banyak aspek kehidupan manusia.

Pemikiran baru dan kreatif salah satunya dapat ditemukan dalam bentuk
animasi anak-anak. Gambar-gambar yang lucu dan menarik bagi anak saat ini tidak
lagi harus digambar di atas kertas, melainkan gambar-gambar tersebut dibuat
dengan teknologi CGI (Computer Generated Imagery). CGIl adalah sebuah
teknologi yang memanfaatkan grafik komputer yang dapat menghasilkan gambar
2D (dua dimensi) untuk bidang datar dan 3D (tiga dimensi) untuk pembentukan
karakter kartun atau bentuk geometrik.> Gambar yang dihasilkan oleh CGI ini
merupakan gambar kartun atau animasi yang terlihat lebih nyata daripada kartun
yang digambar dengan teknik biasa. Jadi, dengan adanya kemajuan teknologi segala

sesuatu terlihat lebih menarik dan memungkinkan untuk dilakukan.

Penulis menemukan beberapa animasi anak yang cukup digandrungi dalam
kanal Youtube. Saat ini Y outube telah menjadi alternatif lain untuk menonton selain
televisi. Adapun animasi anak yang sering dilihat dengan tajuk Islami dan edukatif
antara lain adalah Upin Ipin dan Omar Hana yang berasal dari Malaysia. Adit Sopo

Jarwo, Diva The Series, Nussa Official yang merupakan produk lokal Indonesia.

Dari beberapa animasi yang telah disebutkan di atas, penulis mengamati
secara awal bahwa gambar yang ditampilkan oleh masing-masing kartunis,

semuanya menunjukkan bahwa gambar-gambar tersebut sempurna secara fisik.

2 www.daily.oktagon.co.id, diakses pada tanggal 26 November 2019, pukul 07.08 WIB.


http://www.daily.oktagon.co.id/

Maksudnya adalah bahwa anggota tubuh yang digambar oleh para kartunis

memiliki gambar tubuh yang lengkap, mulai dari kepala, tangan, kaki dan wajah.

Sedikit berbeda dengan animasi pada umumnya, Yufid Kids menyajikan
gambar visual dalam channel Youtube-nya dengan gambar makhluk hidup yang
tidak sempurna, karena digambar tanpa wajah. Hal tersebut dilakukan karena
mayoritas kelompok Salafi yang tidak membolehkan menggambar makhluk hidup,
karena hukum menggambar adalah haram.? Yufid Kids memiliki banyak karakter
yang dibuat dalam video-video tayangannya, dan semua karakter tidak digambar

wajahnya, baik manusia maupun hewan.*

Adanya larangan menggambar makhluk hidup apakah mutlak tidak boleh
telah dijawab dalam situs konsultasisyariah.com?, bahwa menggambar itu mutlak
haram, bahkan dosa besar. Mereka menjelaskan bahwa boleh hanya memanfaatkan
benda yang bergambar, dengan syarat benda tersebut harus dihinakan misal sebagai
keset sandal. Maka mereka menyimpulkan bahwa antara menggambar dan

memanfaatkan benda bergambar menjadi berbeda hukumnya.

Pemikiran yang demikian itu tidak lain adalah karena Salafi mengikuti
madzhab salaf, yang menurut Ibnu Taimiyah madzhab salaf adalah madzhab yang

paling benar karena paling sesuai dengan Al-Qur’an dan sunnah. Ibnu Taimiyah

3Baca selanjutnya pada situs-situs berikut, antara lain: salafy.or.id, muslim.or.id,
rumaysho.com.

4 Lihat lebih lengkap tentang Yufid Kids, baik deskripsinya maupun video-videonya di
channel Youtube Yufid Kids (m.Youtube.com/results?search_query=Y ufid+kids).

> www.konsultasisyariah.com merupakan salah satu situs resmi milik yufid.com. yang
dikelola secara khusus dengan fokus yang berbeda pada tiap-tiap situs. Adapun situs lain yang
dimaksud antara lain: www.pengusahamuslim.com, www.khotbahjumat.com, www.kajian.net,
www.kisahmuslim.com,  www.yufidstore.com,  www.carasholat.com,  www.yufidia.com,
www.yufidedu.com, www.yufid.org, www.sahabatnabi.com, www.whatisquran.com, dll.


https://konsultasisyariah.com/hukum-menempel-stiker-gambar-dan-tulisan-pada-mushaf-alquran

sendiri dianggap sebagai mujtahid, tokoh gerakan Salafi, bahkan dianggap sebagai
pendirinya. Selain lbnu Taimiyah, tokoh lain yang menjadi rujukan kelompok

Salafi adalah Ahmad bin Hanbal, pendiri madzhab fikih Hanbali. ¢

Selain Ibnu Taimiyah dan Ahmad bin Hanbal, Muhammad bin Abdul Wahab
juga merupakan tokoh gerakan Salafi dengan gerakan baru yang dikenal dengan
gerakan Wabhabi. Inti ajarannya sangat dipengaruhi oleh ajaran-ajaran yang dibawa
oleh Ibnu Taimiyah. Bedanya dengan lbnu Taimiyah adalah bahwa Abdul Wahab
menggunakan cara yang keras dalam mengemukakan ajarannya.’” Cara yang keras
adalah seperti perlakuan untuk orang yang menyembah selain Allah adalah halal

untuk dibunubh.

Para tokoh gerakan Salafi tersebut secara tegas menolak pemikiran dan segala
tradisi yang tidak bersumber pada ajaran Islam yang otentik. Islam yang otentik
maksudnya adalah Islam yang terwujud pada zaman Nabi Muhammad SAW dan
pada zaman para salaf ash-shalih. Maka tidak heran jika pemikiran mereka sangat
tekstualis, yakni memahami Al-Qur’an dan hadis secara tekstual tanpa melihat pada
rujukan pemahaman lainnya. Maka inilah yang terjadi pada hukum menggambar

yang dianut oleh Salafi.

Terlepas dari hukum menggambar di atas, menggambar merupakan sebuah
aktivitas yang menjadi dunia anak-anak. Mereka sangat menyukai gambar visual

daripada hanya mendengar suara saja. Dijelaskan oleh Hurlock, bahwa hampir

¢ Izzuddin Washil dan Ahmad Khoirul Fata, “Pemikiran Teologis Kaum Salafi: Studi atas
Pemikiran Kalam Ibn Taymiyah”, Ulul Albab, Vol. 19, No. 2, 2018, HIm. 315-316.

7 Muhammad Syaikhon, “Pemikiran Hukum Islam Ibnu Taimiyyah”, Jurnal Lisan Al-Hal,
Vol. 7, No. 2, Desember 2015, HIm. 346.



semua anak menyukai gambar. Gambar yang demikian biasanya dikenal dengan
kartun atau animasi. Hal tersebut dianggap menarik karena menyenangkan,

gampang dipahami dan bisa menstimulasi imajinasi anak.?

Berbicara tentang bagaimana anak-anak membutuhkan sesuatu yang kreatif
dan inovatif, juga bagaimana agar anak-anak tertarik dan mau melakukan hal
tersebut secara suka rela, maka ketika anak-anak melakukan sesuatu tanpa paksaan,

hal tersebut akan memberikan dampak yang baik kepada anak itu sendiri.

Kembali pada pembahasan kemajuan teknologi di era saat ini, bahwasanya
hal ini akan sulit dihindari ketika interaksi sosial dengan sesama manusia masih
terus berlanjut. Berkenaan dengan hal tersebut penulis melihat bahwa kelompok
Salafi yang juga merupakan warga dunia, mau tidak mau mereka juga akan terbawa
oleh arus modernitas. Maksudnya adalah tidak terkecuali, bahwa kelompok Salafi

pun juga memanfaatkan kemajuan teknologi dan media baru untuk kepentingannya.

Kelompok Salafi saat ini banyak ditemukan di tempat-tempat umum, seperti
kampus-kampus dan tempat ramai lainnya. Tidak seperti Salafi zaman dahulu yang
dikenal eksklusif dan tidak mau bersosialisasi, maka saat ini tidak heran jika
kelompok Salafi juga modern dan mengikuti perkembangan yang ada. Ketika
kelompok Salafi masih berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya, justru menjadi
catatan tersendiri bagi kelompok Salafi untuk dapat berjalan beriringan dengan

kemajuan teknologi yang ada saat ini.

8 Elizabeth B. Hurlock. Development Psychology. New York: 1953. HIm. 162.



Adanya usaha dan upaya untuk berjalan beriringan dengan kemajuan
teknologi, Yufid Kids menyediakan video-video dalam channel Youtube khusus
untuk anak-anak dengan gambar animasi yang menarik sudah tentu disesuaikan
dengan versi mereka. Mereka tetap berpegang pada prinsip mereka yang telah
penulis kemukakan sebelumnya, bahwa mayoritas Salafi tidak membolehkan
gambar. Pada akhirnya ide-ide mereka dituangkan dalam gambar kartun yang tidak

sempurna tanpa wajah.

Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian apropriasi ideologi karena
pemikiran Salafi yang tergolong tekstualis, yang seharusnya ikut mengharamkan
gambar, namun tetap memilih animasi anak untuk menjadi jalan dakwahnya. Maka
nantinya penulis hendak memaparkan bagaimana Salafi yang secara pemikiran
adalah kelompok yang puritan, radikal, bahkan anti Barat dapat beradaptasi dengan
kemajuan teknologi. Mereka turut serta memanfaatkan media baru yaitu Youtube
untuk memudahkan proses dakwahnya, terlebih untuk anak-anak yang dikemas
dalam bentuk video-video animasi menarik. Selain itu, yang menjadi inti dalam
penelitian ini adalah apropriasi ideologi yang dilakukan Salafi terwujud dalam

channel Yufid Kids.

A coafr

@ Yufid Kids :

.....

Gambar 1.1. Halaman depan Channel Youtube Yufid Kids



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, penulis ingin mengeksplorasi
lebih jauh tentang apropriasi ideologi Salafi dengan menyertakan beberapa
pertanyaan yang akan dibahas dalam penelitian ini, antara lain adalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana Salafi yang secara pemikiran adalah anti Barat ikut

memanfaatkan media baru?
2. Bagaimana Salafi melakukan apropriasi ideologi dalam Yufid Kids?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan di atas, tujuan dan kegunaan
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Salafi yang secara pemikiran
adalah anti Barat namun ikut memanfaatkan media baru sebagai program
dakwahnya. Selain itu juga untuk mengetahui apropriasi ideologi yang dilakukan

oleh Salafi dalam channel Youtube Yufid Kids.
D. Kajian Pustaka

Penelitian mengenai Salafi sudah sangat banyak dikaji dan kemungkinan
akan terus ada yang mengkaji, karena luasnya materi dan topik yang dapat dibahas
dari berbagai jenis kelompok Salafi yang berkembang dengan sedemikian rupa.
Dalam penelitian ini penulis akan fokus pada apropriasi ideologi Salafi dalam

animasi anak melalui channel Youtube Yufid Kids.

Dari studi yang sudah ada sebelumnya, penulis menemukan beberapa diskusi

yang senada dengan penelitian ini. Pertama, penerapan ideologi Islam untuk anak-



anak melalui media baru dengan Youtube sebagai pilihan medianya dan animasi
Nussa sebagai objeknya. Bagus Mustakim menjelaskan bahwa animasi Nussa
secara aktif membentuk kesalehan dalam diri anak-anak Muslim sebagai ideologi

yang akan menjadi prinsipnya kelak.’

Airani Demillah juga melakukan penelitian yang serupa, bahwa animasi
Nussa membawa pesan ideologi bagi anak-anak dalam wujud kebiasaan sehari-hari
berdasarkan ajaran Islam.!® Pun Fathin Hanifah Langga dkk. melakukan penelitian
tentang Youtube sebagai media yang efektif dalam menyampaikan pendidikan
Islam melalui animasi Nussa. Mereka menjelaskan bahwa dalam setiap serial

animasi Nussa dapat merepresentasikan ideologi Islam.!!

Kedua, penggunaan media baru secara masif oleh Salafi dalam rangka
membangun ideologi mereka tentang Islam yang murni. Shinta Nurani dalam Jurnal
Aglam menulis tentang Salafi, Media Baru dan Moral Panic Studi Atas Majlis Al-
Khidhir. la sebut dengan kepanikan moral karena Salafi sendiri takut jika
eksistensinya akan tenggelam oleh modernitas akibat dari media dakwah yang terus
berkembang. Di samping itu, terdapat kelompok (Salafi Selebriti) yang menyebut
diri mereka sebagai dakwah Salafi yang sebenarnya malah mencoreng nama baik
dakwah Salafi. Salafi selebriti tersebut dengan segera menggunakan media baru

sebagai peranti dakwah. Akhirnya Majlis Al-Khidhir melakukan negosiasi terhadap

® Bagus Mustakim, “Kontestasi Identitas dan Kesalehan Anak Usia Dini Islam dalam
Animasi Nussa”, Al-Athfal: Jurnal Pendidikan Anak, Vol. 5, No. 2, Desember 2019, HIm. 135.

19 Airani Demillah, “Peran Film Animasi Nussa dan Rara dalam Meningkatkan Pemahaman
Tentang Ajaran Islam pada Pelajar SD”, Jurnal Interaksi, Vol. 3, No. 2, Juli 2019, HIm. 106.

! Fathin Hanifah Langga dkk., “Representasi Islami dalam Animasi Nussa Sebagai Media
Pembelajaran untuk Anak”, Jurnal Fotografi, Televisi, Animasi, Vol. 16, No. 2, Oktober 2020, HIm.
125.



modernitas dengan tetap berprinsip pada ideologinya, dan tetap terbuka terhadap
media baru untuk dapat menjangkau banyak orang dalam dakwahnya. Akhirnya
Telegram lah yang dipilih mereka sebagai media baru paling efektif untuk

mengeluarkan fatwa dan untuk berinteraksi dengan para pengikutnya.'?

Penggunaan media sosial sebagai media dakwah juga dilakukan oleh Salafi
selama masa pandemi Covid-19. Hal ini disampaikan oleh Jeudi dan Agus dalam
Al-Mutharahah: Jurnal Penelitian dan Kajian Sosial Keagamaan. Penyelenggaraan
dakwah Salafi yang awalnya berbudaya tatap muka berubah menjadi online yang
secara massif menuntut adaptasi secara cepat. Mereka mengulik fenomena dakwah
Salafi pada saat pandemi Covid-19 yang dilakukan secara online. Gerakan salafi
tersebut menggunakan konsep e-dakwah, yakni kuliah dakwah via Whatsapp,
Google Meet, streaming Youtube, Podcast, Telegram, Twitter, dan lain sebagainya.
Selain program dakwah, mereka juga melancarkan program tahfidz Al-Qur’an dan

amal bersama dengan konsep e-dakwah tersebut.'?

Ketiga, terkait apropriasi ideologi secara khusus, meski tidak hanya fokus
pada Salafi, Najib Kailani telah membahas perkembangan literatur Islamisme
populer di Indonesia. Merujuk salah satunya adalah perkembangan literatur Salafi
di Indonesia khususnya. la mengatakan bahwa telah terjadi apropriasi dan adaptasi
oleh Salafi dalam hal literatur Islam. Misal dengan kemunculan buku-buku yang

mengadaptasi ideologi Hasan al-Banna dengan model literatur tarbawi, dan lain

12 Shinta Nurani, “Salafi, Media Baru dan Moral Panic Studi Atas Majlis Al-Khidhir”, Jurnal
Aglam, Vol. 4, No. 1, Juni 2019, HIm. 134.

13 Jeudi Aneigia Branchais dan Agus Machfud Fauzi, “Aktivitas Dakwah Gerakan Salafi
Pada Masa Pandemi Covid-19”, Al-Mutharahah: Jurnal Penelitian dan Kajian Sosial Keagamaan,
Vol. 18 No. 1. Januari-Juni 2021, HIm. 52.
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sebagainya. Apropriasi terjadi ketika mereka masuk dalam proses adaptasi dan
kontekstualisasi, di samping setelah mencoba mengerti keinginan pasar dan
identitas budaya. Sehingga yang dapat dilakukan adalah mengapropriasi pesan-
pesan yang hendak disampaikan, dikemas sedemikian rupa sehingga dapat diterima
oleh masyarakat.'* Literatur keislaman di sini bukan hanya tersedia begitu saja,
akan tetapi juga dapat diakses, ditonton, didiskusikan, dikaji, diperdebatkan,

disebarkan dan disesuaikan dengan konteksnya.

Selain apropriasi literatur yang dibahas sebelumnya, Ahmad Rafiq juga
menulis hal yang serupa bahwa terdapat apropriasi ideologi dalam literatur
Islamisme. Artinya adalah merujuk dan mengapropriasi pemikiran-pemikiran para
pemikir Islamis. Apropriasi ideologi merupakan semacam proses adaptasi langsung
pada intinya, tidak dibahasakan secara gamblang, namun terlihat dari isi
pemikirannya yang reformis dan tentu saja mengambil sumber dari Al-Qur’an dan

hadis.!?

Maka, berbeda dari penelitian sebelumnya, penelitian ini hendak
mengembangkan konsep apropriasi yang sudah ada dengan penambahan kata kunci
ideologi. Sehingga konsep ini hendak menjelaskan mengenai Salafi yang secara
pemikiran merupakan kelompok yang puritan dan anti Barat, menjadi Salafi yang

modern, yang secara aktif mengikuti dan memanfaatkan kemajuan teknologi.

4 Najib Kailani, “Perkembangan Literatur Islamisme Popuker di Indonesia”. Dalam
Literatur Keislaman Generasi Milenia (Transmisi, Apropriasi, dan Kontestasi). Ed. Noorhaidi
Hasan. Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Press, 2018.

15 Ahmad Rafiq, “Dinamika Literatur Islamis di Ranah Lokal”. Dalam Literatur Keislaman
Generasi Milenial (Transmisi, Apropriasi, dan Kontestasi). Ed. Noorhaidi Hasan. Yogyakarta:
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Press, 2018.



11

Dalam hal ini mereka beradaptasi dengan kemajuan teknologi dan melakukan
apropriasi ideologi dalam animasi anak yaitu melalui channel Yufid Kids dengan

tidak meninggalkan prinsip-prinsip mereka tentang Islam yang murni.
E. Kerangka Teori

Sejauh pengamatan penulis, diskusi ilmiah mengenai apropriasi belum terlalu
banyak. Dari penelitian yang sudah ada tentang apropriasi antara lain adalah
apropriasi budaya, apropriasi kultural, dan sebagainya. Apropriasi budaya di sini
menurut Richard A. Rogers diartikan sebagai penggunaan simbol budaya, artefak,
genre, ritual, atau teknologi oleh anggota budaya lain."* Rogers juga menambahkan
bahwa apropriasi budaya dapat ditempatkan ke dalam empat kategori yaitu

pertukaran, dominasi, eksploitasi, dan transkulturasi.

Sebuah apropriasi tidak selalu berkonotasi buruk, bahkan ada yang
berpendapat ekstrem bahwa apropriasi sama saja dengan merampas milik orang
lain. Sebagaimana Sitindjak dalam tulisannya menjelaskan bahwa apropriasi
budaya adalah penggunaan simbol-simbol budaya oleh anggota budaya lain, di
mana unsur-unsur tersebut dipilih dan disesuaikan dengan kebutuhan, yang
kemudian menjadi hak milik tanpa harus memproduksi bentuk yang baru terlebih

dahulu.!”

Mengadopsi dari berbagai pengertian dalam apropriasi budaya, apropriasi

dalam penelitian kali ini dapat diartikan sebagai sebuah proses adaptasi,

16 Richard A. Rogers, “From Cultural Exchange to Transculturation: A Review and
Reconceptualization of Cultural Appropriation”, Journal Communication Theory, 2006, HIm. 474.
17 Ronald Hasudungan Irianto Sitindjak, “Apropriasi Rumah Tradisional Batak Toba pada
Arsitektur Gereja Katolik Pangururan di Samosir”, Jurnal Biokultur, VVol. 9, No. 2, 2020, Hal. 116.
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penyesuaian diri dan kontekstualisasi terhadap hal yang akan diapopriasi. Hal yang
akan diapropriasi dalam penelitian ini adalah sebuah ideologi yang diterapkan pada

kartun anak-anak.

Salafi sebagai pelaku apropriasi ideologi miliknya sendiri mengupayakan
sesuatu untuk keberhasilan dakwahnya pada anak-anak, yaitu melalui channel
Youtube Yufid Kids. Mereka meramu, mengartikulasi, dan mengemas ideologi
mereka sedemikian rupa agar bisa tertampil dalam wujud kartun anak-anak. Hal ini
serupa yang dilakukan oleh Najib Kailani dalam penelitiannya tentang apropriasi
ideologi para Islamis ke dalam budaya pop seperti tulisan populer, novel, dan

komik.'8

Apropriasi ini dilakukan untuk mengambil tempat di kalangan masyarakat.
Dengan kata lain agar ide-ide yang dibawa oleh Salafi bisa diterima dengan baik
oleh khalayak luas. Mengingat audiens dalam kasus ini adalah anak-anak, maka
Salafi dengan memanfaatkan media baru yaitu Y outube, membuat channel Youtube

bernama Yufid Kids.

Memang benar kelompok Salafi saat ini terlahir dalam dunia modern, dunia
yang sudah berkemajuan teknologi. Bahkan banyak dari mereka yang telah

menggunakan media baru dalam berdakwah, mulai dari radio'® hingga media yang

¥ Najib Kailani, “Dinamika Literatur Islamis di Ranah Lokal”. Dalam Literatur Keislaman
Generasi Milenial (Transmisi, Apropriasi, dan Kontestasi). Ed. Noorhaidi Hasan. Yogyakarta:
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Press, 2018, HIm. 144,

19 Baca Sunarwoto, “Salafi Dakwah Radio: A Contest for Religious Authority”, Archipel 91,
Paris, 2016, HIm. 203-230. Juga Khoirin Nisai Shalihati, “Islam Puritan dan Otoritas Agama:
Dakwah Radio Bass FM di Salatiga”, Jurnal Dakwah Risalah, Vol. 30, No. 2, Desember 2019, HIm.
168-182.
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sudah terhubung internet seperti Instagram?® dan Youtube?'. Namun tidak dapat
disangkal bahwa Salafi memiliki paham keagamaan yang cenderung puritan,
radikal, bahkan anti Barat.2? Oleh karena itu, penulis menggunakan istilah
apropriasi ideologi untuk mengupas masalah ini, yakni Salafi yang

berkesinambungan dengan media baru.

Salafi turut ikut memanfaatkan media baru sebagai alat untuk melancarkan
dakwahnya karena mereka juga telah memahami adanya kekuatan media baru
dalam penyampaian pesan. Di mana lan Ward menyatakan bahwa media baru
terkesan sebagai media yang bisa digunakan secara langsung oleh siapa pun tanpa
harus melalui organisasi media seperti yang diterapkan pada media lama.?* Media
baru sangat bisa diandalkan untuk menjangkau siapa pun sehingga informasi-
informasi yang disebarkan dapat menjangkau lebih banyak orang. Inilah yang

menjadi fokus Salafi dalam apropriasi ideologi ini.
F. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Penulis memulai penelitian dengan mengumpulkan data-data secara daring atau

online. Semua data primer diambil secara online karena data-data tersebut berupa

20 Baca Umi Kulsum dan Deden Mauli Darajat, “Strategi Konten Dakwah Salafi di
Instagram”, Jurnal Al-Mubin, Vol. 4, No. 1, Maret 2021, HIm. 9-27.

2l Baca Lukman Al-Hakim, “Framing Dakwah Salafi Rodja TV di Media Sosial Youtube”,
Islamic Communication Journal, Vol. 6, No. 2, 2021, HIm. 177-190.

22 Ahmad Bunyan Wahib, “Dakwah Salafi: Dari Teologi Puritan Sampai Anti Politik”, Media
Syariah, Vol. 13, No. 2, Juli — Desember 2011, Him. 147.

2 lan Ward, Politics of The Media dalam Novi Kurnia, “Perkembangan Teknologi
Komunikasi dan Media Baru: Implikasi Terhadap Teori Komunikasi”. Mediator. VVol. 6, No. 2,
Desember 2015, HIm. 294.
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video-video dalam channel Youtube Yufid Kids. Selain bentuk video, penulis juga

mengambil data dari keterangan-keterangan yang ada dalam Youtube.

Selain dari Youtube itu sendiri, penulis juga mengambil data tambahan
lainnya dari website resmi Yufid yaitu yufid.com, yufid.org, dan jaringan Yufid
Network lainnya yang berupa media sosial dan website. Jaringan Yufid Network
antara lain Instagram Yufid, channel Youtube Yufid TV, konsultasisyariah.com,

dan lain-lain.

Kemudian data-data yang penulis peroleh secara online akan diolah dengan
melihat pada dua aspek, yaitu aspek apropriasi ideologi dan media baru. Penelitian
dengan dua perspektif ini tentunya dibantu dengan literatur-literatur yang dapat
menunjang dan menguatkan data-data yang telah diperoleh penulis. Terakhir agar
penelitian ini lebih mendalam, penulis menggunakan metode analisis wacana, yaitu
dengan menganalisis data-data yang sudah diperoleh baik berupa video, tulisan, dan

sebagainya baik verbal maupun non verbal.
G. Sistematika Pembahasan

Penelitian dalam tesis ini disusun dalam lima bab, dan diharapkan dari seluruh
pemaparan bab dapat menjawab kegelisahan akademik terkait tema yang diangkat,

serta dapat menghasilkan penelitian yang komprehensif.

Dalam bab pertama penulis akan memaparkan tentang pendahuluan, mengapa
penelitian ini penting dikaji dan untuk apa dikaji, paparan tersebut terangkai dalam
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah

pustaka, metode penelitian, serta sistematika pembahasan.
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Selanjutnya dalam bab dua penulis hendak melanjutkan pembahasan
mengenai apa itu animasi secara umum, bagaimana sejarah animasi di Indonesia
serta animasi zaman sekarang yang terbantu dengan hadirnya media baru.
Pembahasan terakhir dalam bab ini yaitu tentang penjelasan Yufid Kids secara
lengkap mulai dari siapa pemrakarsanya hingga bagaimana Yufid Kids

bereksistensi.

Bab tiga berisi tentang hubungan Yufid Kids dan Salafi, yakni bagaimana
Salafi berpendapat tentang aktifitas gambar menggambar dan penjelasan mengenai
Yufid Kids yang berkesinambungan dengan Salafi. Sehingga pada akhir bab ini

akan didapati titik temu antara Yufid Kids dan Salafi, terlebih dalam ideologinya.

Sementara pada bab empat penulis akan memaparkan bagaimana apropriasi
ideologi yang dilakukan oleh Salafi lewat Yufid Kids, yaitu apropriasi ideologi
Salafi yang dituangkan dalam wujud animasi anak dengan turut serta

memanfaatkan media baru yaitu Youtube.

Bab lima adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran atas penelitian ini.
Kesimpulan tentu saja merupakan rangkuman dari hasil akhir penelitian ini atas
persoalan-persoalan yang telah dikemukakan dalam bab-bab sebelumnya.
Sedangkan adanya saran adalah untuk melengkapi kekurangan dalam penelitian ini
sehingga diharapkan adanya penelitian-penelitian  lain  yang  dapat

menyempurnakan penelitian ini.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Yufid Kids adalah salah satu tontonan anak yang ditayangkan di Youtube.
Yufid Kids memiliki konten-konten berupa video yang berisi tentang edukasi dan
sarat akan dakwah Islam. Jadi, Yufid Kids memang sengaja dibuat sebagai media
dakwah untuk anak-anak agar anak-anak dapat memahami Islam secara benar dan

murni sejak dini.

Bukan tanpa alasan penulis mengatakan bahwa Y ufid Kids berideologi Salafi.
Dari beberapa sumber dan data yang ada, dapat dipastikan bahwa Yufid Kids
memang berideologi Salafi. Jika sudah berbicara tentang akidah, mereka akan
berpegang teguh pada ajaran Islam yang hanya berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah.

Ajaran yang sesuai dengan salaf ash-shalih.

Dari penelitian ini penulis dapat menyimpulkan bahwa Salafi memang
terlahir dalam dunia modern, namun secara pemikiran adalah kelompok yang
puritan, radikal, bahkan anti Barat. Dari teknologi yang ada, pada dasarnya Salafi
sedang melakukan adaptasi atau yang dalam penelitian ini disebut dengan
apropriasi. Penulis menjelaskan bahwa Salafi melakukan apropriasi dalam dua hal
yaitu apropriasi terhadap media baru dan pokok intinya ada pada apropriasi ideologi

melalui animasi anak yaitu Yufid Kids.

Salafi menggunakan media baru yaitu Youtube untuk membantunya dalam

kegiatan dakwah. Tidak menutup kemungkinan Salafi ikut menggunakan media

83
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baru sebagai peranti dakwahnya, karena zaman yang sudah serba teknologi ini
harus dimaksimalkan fasilitasnya. Semua itu Salafi lakukan hanya untuk dakwah
ke semua kalangan termasuk anak-anak, dalam rangka mengajarkan Islam yang

murni, yang otentik, yang mengacu pada salaf ash-shalih.

Untuk apropriasi ideologi sendiri Salafi telah mengadaptasi ideologinya
sendiri agar dapat masuk ke dalam ranah animasi anak, tidak lain adalah agar video-
video yang dibuatnya dapat dinikmati oleh anak-anak. Berbagai ajaran Islam yang
murni disampaikan melalui video bergambar animasi, seperti mengajarkan bahasa
Arab, membiasakan kalimah thayyibah untuk sehari-hari, hingga tidak

mengajarkan musik.

Lewat video-video yang demikian, Salafi secara tidak langsung ingin
menanamkan Islam yang murni sejak dini. Bahwa seperti itulah Islam yang benar,
bahkan gambar pun dibuat tidak sempurna, musik juga tidak diajarkan karena

memang tidak dibenarkan dalam Islam, dan seterusnya.

Dari sinilah apropriasi ideologi Salafi terlihat, bahwa memang tidak seperti
animasi anak pada umumnya yang memiliki gambar lebih menarik karena terdapat
wajah sehingga ekspresinya bisa terlihat jelas. Selain itu, dalam Yufid Kids juga
tidak ada nyanyian juga iringan musik yang sebenarnya bisa menjadikan video
animasi anak lebih menarik. Hal tersebut menunjukkan apropriasi ideologi mereka

yang dikemas dalam animasi anak.

Meski terlihat kurang menarik, jika sedari dini anak-anak sudah diberi

tontonan semacam Yufid Kids pasti akan terdoktrin juga. Mengingat sifat anak-
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anak yang selalu meniru apa yang mereka lihat dan memiliki ingatan serta memori

yang kuat.
B. Saran

Penelitian yang telah dilakukan ini pasti masih menyisakan celah dan
kekurangan, terutama soal pembahasan kelompok Salafi yang hingga saat ini masih
terus menjadi objek penelitian secara akademis. Maka dari para pembaca dapat

memberikan saran dan perbaikan melalui penelitian-penelitian selanjutnya.
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